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dari mencuci pakaian,

Manusia menggunakan air hampir di setiap
aspek kehidupan

minum,

sampai lautan sebagai habitat
jutaan makhluk hidup.
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Air sudah ada sejak 100 juta tahun setelah
Bumi terbentuk, sampai dengan hari ini.

Ini membuatku
bertanya-tanya,

bagaimana air dari
jutaan tahun yang lalu
dapat terus ada hingga
saat ini?
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Jawabannya adalah ...
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Bagaimana siklus air dapat membuat air
tetap ada hingga saat ini?

Apa saja proses siklus air?

Temukan jawabannya di
halaman selanjutnya!
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Apa itu siklus air?
Siklus air merupakan serangkaian tahap yang
menunjukkan pergerakan dan pertukaran air
secara terus-menerus antara tiga
fase/wujud (padat, cair, dan gas) di bumi. 

Matahari memegang peranan penting sebagai
sumber energi utama yang menggerakkan
siklus air di bumi.

Apa saja ya
tahapannya?
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Proses ini disebut
Evaporasi.

Panas matahari menyebabkan air dari
permukaan badan air seperti lautan,
sungai, dan danau menguap menjadi
uap air di atmosfer.
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yakni ketika air
menguap dari
bagian udara
tumbuhan,

Tumbuhan juga
berkontribusi
terhadap siklus air 

seperti daun dan
batang melalui proses
transpirasi.

7



Uap air selanjutnya naik ke langit
kembali menjadi tetesan air
melalui proses kondensasi.

melalui presipitasi, yang lebih dikenal sebagai
hujan

Pergerakan angin menyebabkan
awan yang mengandung air saling
bertabrakan dan jatuh kembali ke
permukaan bumi, 
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Saat menyentuh tanah, sebagian air
langsung meresap ke dalam
permukaan. Proses masuknya air ke
dalam tanah ini disebut infiltrasi.

Air yang terus bergerak ke
lapisan tanah yang lebih dalam
disebut mengalami perkolasi. 

Di bawah sana, air disimpan sebagai air tanah, dan
sebagian akan mengalir perlahan menuju sungai, danau,

atau laut melalui proses runoff. 9



Dalam perjalanan panjang
ini, air akan bertemu
dengan berbagai
ekosistem, 

Setelah meresap dan
bergerak melalui tanah,
air akan mengalir melalui
sungai

memberikan kehidupan bagi
banyak makhluk hidup di
sepanjang sungai. 10



Siklus air terus berputar, tanpa pernah
berhenti, menjaga keseimbangan dan

ketersediaan air di Bumi.

Setelah menempuh perjalanan panjang, air
akhirnya sampai di lautan. 
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Air sudah ada jauh sebelum
kita lahir

Bagaimana proses siklus air
dapat mempertahankan air di
bumi?

Temukan jawabannya dengan
membaca!


